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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Penelitian ini akan menggunakan penelitian eksparirRenelitian dengan
menggunakan percobaan atau eksperimen dimaksudkéuk umenyelidiki
kemungkinan sebab akib@guse of effect relationship), dengan cara mengekspos
satu atau lebih kelompok eksperimental dan satu lataih kondisi eksperimen.
Penelitian eksperimen yang akan digunakan adalaglipan eksperimen kuasi.
Penelitian eksperimen kuasi memiliki kesepakataakiy antara eksperimen
kebenaran dan sikap asli manusia terhadap bahasg weyin kita teliti
(syamsuddin & Damaianti, 2009:162). Metode merupakara utama yang
digunakan untuk mencapai tujuan, sedangkan pemelmerupakan salah satu
cara untuk mendapatkan kebenaran. Metode yangakgn dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen dendgjaanrandomized pretest-posttest control group
design. Pengaruh perlakuan diperhitungkan melalui perbedatara tes awal dan
tes akhir pada kelompok eksperimen dan kelompokr&bn

Tabe 3.1
Desain Eksperimen
Treatment group ER O' Xa O

Control group K O Xg O

(Fraenkel dan Wallen, 2007: 274
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Keterangan

Er . kelas ekperimen

Kr . kelas kontrol

o' . kelas eksperimen sebelum perlakuan (pretest)
0? . kelas eksperimen setelah perlakuan (posttest)
Xa  -penerapan model quantum writing

Xs . penerapan metode konvensional

o) : kelas kontrol (pretest)

O*  :kelas kontrol (posttest)

Langkah-langkah rancangan kelas eksperimen tes damltes akhir

sampel ekuivalen sebagai berikut:

1.

2.

memilih sampel secara random;

memberikan tes awal kepada kelas eksperimen untrkp@roleh hasil
O1 dan tes awal untuk kelas kontrol untuk mempéar@ia;

memberikan eksperimen kepada kelas eksperimenedas kontrol,
memberikan tes akhir pada kelas eksperimen untukpamleh O2 dan
kelas kontrol untuk memperoleh O4;

menghitung hasil rata-rata (mean) kelas eksperua@rkelas kontrol,
menghitung standar deviasi kelas eksperimen daxs keintrol;
menghitung rata-rata (uji t) kelas eksperimen O8lddas kontrol O4;
menentukan dasar taraf signifikan ( @ ) yaitu 5&t &,05;

memeriksa t dari tabel pada taraf signifikansi | €atau tidak.
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Dari langkah-langkah itu dapat diperjelas dengda penelitian sebagai

berikut:
A— >0l ——»X— 02
R <:
B———» 03 » O4
Pola Penelitian Eksperimen Tes Awal dan Tes ABaimpel Ekuivalen yang
Dimodifikasi (Syamsudin & Damaianti, 2009: 174)

Keterangan

R : Pemilihan sampel secara random

A : Sampel kelas eksperimen dengan madehtum writing

B : Sampel kelas kontrol dengan model pembelajeoanensional
O1 : Tes awal kelas eksperimen dengan maquigitum writing

02 : Tes akhir kelas eksperimen dengan mqaahtum writing

O3 : Tes awal kelas kontrol dengan model pembelajeonvensional
04 : Tes akhir kelas kontrol dengan model pembelajgonvensional
X ' : Pengajaran dengan modgintum writing

C :Pengajaran dengan model pembelajaran konveaision

3.2 Prosedur Pendlitian

Sebagai langkah pertama dalam penelitian ini ddakustudi pendahuluan
yang meliputi studi literatur dan studi pendahuludn kelas pada waktu
pembelajaran menulis. Hasilnya dipakai untuk marent konsep-konsep yang

akan diteliti dan menentukan variabel penelitiaaifuy kemampuan menulis esai
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yang berfokus pada unsur kesatuan dan kepaduapesi@napan mod&uantum

writing.

Prosedur penelitian yang digunakan mengacu padseguo eksperimen.
Tahapan ini berlangsung sehingga tercapai tujuamg yadiinginkan, dengan
respons mahasiswa yang diharapkan, maka penedliipat dilaksanakan hingga
tahapan akhir.

Sebelum tahapan-tahapan dilaksanakan, terlebiHuddhakukan uji coba
yang telah disusun, dosen (yang menjadi model) ajangdalam bentuk
memeragakan salah satu keterampilan mengajar kamuaémbuat SAP untuk
kelasnya. SAP yang dikembangkan mengikuti yang rdgskan oleh dosen
sebagai strategi dan model pembelajaran tetapmdadpik dan bahan ajar yang
berbeda. Dosen mempraktikkan rancangan pada kelak (jJumlah mahasiswa
sedikit) selama penyajian diadakan pengamatan mneékdaman video.

Prosedur penelitian eksperimen dapat dipaparkaagseberikut.

1. Penelitian dan pengumpulan dateeséarch and information collecting).
Pengukuran kebutuhan, studi literatur, penelitiaalamh skala kecil, dan
pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai.

2. Perencanaarplanning). Menyusun rencana penelitian, meliputi kemampuan-
kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan ganelittimusan penelitian
yang hendak dicapai dengan penelitian tersebusimedau langkah-langkah
penelitian, kemungkinan pengujian dalam lingkupaéas.

3. Merancang jadwal dengan Dosen Mata Kuliah MenuBsai.EProses belajar

mengajar dilaksanakan dua kali dalam seminggu yetu Kamis dan Sabtu
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pukul 07.00 s.d 09.30 di kelas semester VI-C darkelias semester VI-B.
Penelitian berlangsung sekitar 3 minggu mulai tahd® Mei 2011 sampai
dengan 4 Juni 2011.
. Memberikan tes awal kepada kelas eksperimen das keintrol pada tanggal
yang akan ditetapkan. Pada awal pelaksanaannya kelas eksperimen dan
kontrol mahasiswa ditugaskan menulis esai berdasatkma yang telah
mereka pilih sebelumnya. Setelah itu, kelas ekspari dan kelas kontrol
diberi perlakuan teatment) yang berbeda. Perlakuan yang diberikan yaitu
sebagai berikut:
a. Kelas eksperimen ditugaskan untuk menulis esai yemfpkus pada unsur
kesatuan dan kepaduan menggunakan magdehtum writing dengan

menerapkan sistem PAK! dengan langkah yaitu:

Sistem PAK! Strategi PAK!
Pusatkan pikiran Gugus Tulis cepat
Atur Peta pikiran Kerangka
Karang Target Draft
Hebat! Hebat kreatif Hebat kritik

b. Kelas kontrol tidak menerapkan modgiantum writing, akan tetapi hanya
dengan menerapkan model pembelajaran konvensional.

. Rentang waktu antara tes awal dengan tes akhirndoggu. Waktu yang

tersedia ini digunakan untuk mengukur kemampuanutieesai mahasiswa

dengan menerapkan modgiantum writing.

. Memberikan tes akhir pada kelas eksperimen dars kelatrol pada tanggal 4

Juni 2011. Pelaksanaan sama seperti tes awal.



66

3.3 Instrumen penelitian

Sesuai dengan tujuan dari pengumpulan data, instrupenelitian ini
terdiri atas tes menulis esai, pedoman penilaianulieeesai. Tes menulis esai
terdiri atas tes awal dan tes akhir. Tes awal imamtang untuk mengukur
kemampuan menulis mahasiswa baik kelompok eksperimaupun kelompok
kontrol. Tes akhir dilaksanakan setelah perlakuamyyberbeda diberikan kepada
kedua kelompok. Terakhir penulis menyiapkan angleftagai instrumen untuk
menggali informasi lebih jauh dari responden sesleaigan permintaan penulis
(Arikunto, 2006:151).

Instrumen-instrumen yang dibuat sebagai acuan pemken bagi guru
dalam melaksanakan pembelajaran dalam menulisk keéistra adalah: 1)
instrument pembelajaran; 2) soal tes; 3) pedomasersbsi; 4) pedoman
wawancara; dan 5) angket
1. Instrumen pembelajaran

Berupa SAP (Satuan Acara Perkuliahan) yang dijadigauan dalam
proses belajar mengajar, yaitu:

SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)
MENUL IS ESAl DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL QUANTUM WRITING
Program Studi : Pendidikan Bahasa, Sastra | ndonesia dan Daear ah
Semester : VI (Enam)

Mata Kuliah : MenulisEsai
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Standar Kompetens : Perkuliahan ini dapat membentuk kecakapan msivasi

Kompetens Dasar

Indikator

Alokas waktu

dalam penguasaan dan pemahaman berbagai permasalaha
kebahasaan maupun kesastraan sehingga mampu
menyampaikannya dalam bentuk esai yang relevanagdeng
tuntutan masalah secara kontekstual, logis, pragmat
komunikatif, efesien, dan efektif.

Memiliki wawasan pengetahuan yang luas dan empiris
dalam memproduksi tulisan esai tahap awal
Menulis esai dengan padu padan

Dapat menetapkan pokok bahasan

Dapat merumuskan tesis

Dapat menyusun paragraf pertama dengan menggunakan
kata pancingan tertentu

Dapat mengembangkan ide berdasarkan paragraf
‘pancingan’ di atas ke dalam pengembangan paragraf
yang koheren

Dapat menyusun kerangka esai berdasarkan penetapan
kalimat utamanya

Dapat menetapkan motivasi pemecahan masalah

Dapat menyusun bahasan berdasarkan hasil pengamatan
Dapat menyusun data secara koheren sehingga tampak
secara jelas pertautan antarunsur dalam paragaf es
Dapat menyusun esai dengan menunjukkan sistematika
bahasa yang tertib, cermat, komunikatif, sertatbere

: 450 menit (10 x 45 menit); 5 pertemuan

Kegiatan Belajar Mengajar

Pertemuan ke-1 (pelaksanaan pretes)

1. Kompetensi Dasar

Memiliki wawasan pengetahuan yang luas dan empislam

memproduksi tulisan esai tahap awal

2. Indikator

a. Dapat menetapkan pokok bahasan
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b. Dapat merumuskan tesis
c. Dapat menyusun paragraf pertama dengan mengguhkatan
pancingan tertentu
d. Dapat mengembangkan ide berdasarkan paragraf i di atas
ke dalam pengembangan paragraf yang koheren
3. Tujuan pembelajaran
Mahasiswa mampu:
a. Menetapkan pokok bahasan
b. Merumuskan tesis
c. Menyusun paragraf pertama dengan menggunakan &atangan
tertentu
d. Mengembangkan ide berdasarkan paragraf ‘pancingarétas ke
dalam pengembangan paragraf yang koheren
4. Materi Pembelajaran
Menulis esai yang berfokus pada unsur kesatuakel@duan
5. Metode pembelajaran
a. Tanya jawab
b. Diskusi
c. Penugasan
6. Langkah-langkah pembelajaran
a. Pendahuluan (5 menit)

Menyampaikan tujuan pembelajaran
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b. Inti (80 menit)
1) Pretes kemampuan menulis esai, berdasarkan telksarba@ng
telah ditentukan oleh dosen.
2) Dosen memberikan contoh esai. Contoh tersebutikifadstandar
kompetensi yang harus dicapai mahasiswa.
c. Penutup (5 menit)
Menginformasikan materi pembelajaran yang akan ndatayaitu
menulis esai berdasarkan langkah-langkah maquibgitum writing.
7. Sumber belajar
a. Contoh esai
b. Buku-buku sumber yang berkaitan dengan menulis @asai model
quantum writing
8. Penilaian
Pretes
Pertemuan ke-2 (pembelajaran menulis esai dengan menerapkan rgoalaium
writing)
1. Kompetensi Dasar
Memiliki wawasan pengetahuan yang luas dan empislam
memproduksi tulisan esai tahap awal
2. Indikator
a. Dapat menetapkan pokok bahasan

b. Dapat merumuskan tesis
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c. Dapat menyusun paragraf pertama dengan mengguhkatan
pancingan tertentu

d. Dapat mengembangkan ide berdasarkan paragraf i di atas
ke dalam pengembangan paragraf yang koheren

e. Dapat menyusun kerangka esai berdasarkan penetkplhmat
utamanya

f. Dapat menetapkan motivasi pemecahan masalah

3. Tujuan pembelajaran

Mahasiswa mampu:

o

Menetapkan pokok bahasan
b. Merumuskan tesis
c. Menyusun paragraf pertama dengan menggunakan &atangan
tertentu
d. Mengembangkan ide berdasarkan paragraf ‘pancingartas ke
dalam pengembangan paragraf yang koheren
e. Menyusun kerangka esai berdasarkan penetapan kaiiamanya
f. Menetapkan motivasi pemecahan masalah
4. Materi pembelajaran
Langkah-langkah penulisan esai
5. Metode pembelajaran
a. Menerapkan prinsip-prinsip pembelajagative learning

b. Model Quantum Writing
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6. Langkah-langkah pembelajaran

a. Pendahuluan (10 menit)

Menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Inti (75 menit)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

mahasiswa diarahkan pada kondisi keadaan kelasngamgan dan
santai;

memberikan penjelasan kepada mahasiswa bahwa miah ki
menuntut kreativitas dan penggunaan imaji visuahgyaapat
membantu upaya mereka;

mahasiswa diperlihatkan contoh esai yang tepat kuntu
mengarahkan mereka dapat membuat tulisan esaibzlkg
mahasiswa mendapatkan penjelasan mengenai matEmgeesai
dan aktivitas yang harus dilakukan terhadap coesattersebut;
mahasiswa diberi teks bacaan untuk dibaca dengksarsa,
jangan ciptakan keadaan mahasiswa merasa diburuvaldu;

dosen dan mahasiswa berdiskusi tentang tugas dagkala-
langkah yang harus ditempuh mahasiswa untuk mereds
(langkah sistem PAK! 1 pusatkan pikiran; model quantum
writing). Pada langkah ini dosen mengomunikasikan tujuan,
materi, waktu, dan penilaian yang diterapkan. Mesnes dapat
memusatkan pikirannya untuk menyusun gugus derejankipast
writing, mereka menulis seluruh informasi yang diingat tasil

membaca sebelumnya.



72

7) mahasiswa secara kritis menelaah gugus yang telaheka buat,
kemudian mereka secara kreatif memilih gugus-gygag mereka
anggap sesuai dengan tulisan yang akan mereka (lamgkah 2
atur; model quantum writing). Atur harus dilakukan dengan
kreatif, sehingga mahasiswa dapat menyusun peiapidengan
baik.
8) Mahasiswa secara kreatif menyusun peta pikiran esauai
dengan keinginan dan ekplorasi pikirannya masinghmga
(langkah 3 karang; model quantum writing). Sebelum proses
‘karang’ dilakukan, mahasiswa menyusun peta pikiyan ke
dalam kerangka esai.
9) mahasiswa di bawah bimbingan dosen menyimpulkanemmat
pembelajaran.
c. Penutup (5 menit)
Dosen menginformasikan materi yang akan datang
Pertemuan ke-3 (pembelajaran menulis esal dengan menerapkan rgoalatium
writing)
1. Kompetensi Dasar
Memiliki wawasan pengetahuan yang luas dan empislam
memproduksi tulisan esai tahap awal
2. Indikator
a. Dapat menetapkan pokok bahasan

b. Dapat merumuskan tesis
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c. Dapat menyusun paragraf pertama dengan menggukatan
pancingan tertentu

d. Dapat mengembangkan ide berdasarkan paragraf ggcidi atas ke
dalam pengembangan paragraf yang koheren

e. Dapat menyusun kerangka esai berdasarkan penet&phmat
utamanya

f. Dapat menetapkan motivasi pemecahan masalah

g. Dapat menyusun bahasan berdasarkan hasil pengamatan

h. Dapat menyusun data secara koheren sehingga tasepaia jelas
pertautan antarunsur dalam paragraf esai

. Tujuan pembelajaran

Mahasiswa mampu:

a. Menetapkan pokok bahasan

b. Merumuskan tesis

c. Menyusun paragraf pertama dengan menggunakan &atangan
tertentu

d. Mengembangkan ide berdasarkan paragraf ‘pancingaratas ke
dalam pengembangan paragraf yang koheren

e. Menyusun kerangka esai berdasarkan penetapan kailiamanya

f. Menetapkan motivasi pemecahan masalah

g. Menyusun bahasan berdasarkan hasil pengamatan

h. Menyusun data secara koheren sehingga tampak geleargertautan

antarunsur dalam paragraf esai
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. Materi pembelajaran
Langkah-langkah penulisan esai
. Metode pembelajaran
a. Menerapkan prinsip-prinsip pembelajagative learning
b. Model Quantum Writing
. Langkah-langkah pembelajaran
a. Pendahuluan (10 menit)
Menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Inti (75 menit)

1) mahasiswa diarahkan pada kondisi keadaan kelasnyamyan dan
santai;

2) memberikan penjelasan kepada mahasiswa bahwa mizh ki
menuntut kreativitas dan penggunaan imaji visuahgyalapat
membantu upaya mereka;

3) mahasiswa diberi teks bacaan untuk dibaca dengasarsa,
jangan ciptakan keadaan mahasiswa merasa diburwaldu;

4) dosen dan mahasiswa berdiskusi tentang tugas dagkala-
langkah yang harus ditempuh mahasiswa untuk mereds
(langkah sistem PAK! 1 pusatkan pikiran; mode quantum
writing). Pada langkah ini dosen mengomunikasikan tujuargnmat
waktu, dan penilaian yang diterapkan. Mahasiswa atdap

memusatkan pikirannya untuk menyusun gugus derejariktpast
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writing, mereka menulis seluruh informasi yang diingat dasil
membaca sebelumnya.

5) mahasiswa secara kritis menelaah gugus yang teteneka buat,
kemudian mereka secara kreatif memilih gugus-gygang mereka
anggap sesuai dengan tulisan yang akan mereka (tangkah 2
atur; model quantum writing). Atur harus dilakukan dengan
kreatif, sehingga mahasiswa dapat menyusun petapikengan
baik.

6) Mahasiswa secara kreatif menyusun peta pikiransesaiai dengan
keinginan dan ekplorasi pikirannya masing-masingngkah 3
karang; model quantum writing). Sebelum proses ‘karang’
dilakukan, mahasiswa menyusun peta pikirannya kéanda
kerangka esai.

7) mahasiswa di bawah bimbingan dosen menyimpulkanenmat
pembelajaran.

c. Penutup (5 menit)

Dosen menginformasikan materi pelajaran yang akieng
Pertemuan ke-4 (pembelajaran menulis esai dengan menerapkan rgoalaium
writing)

1. Kompetensi dasar

* Memiliki wawasan pengetahuan yang luas dan emplakim

memproduksi tulisan esai tahap awal

e Menulis esai dengan padu padan
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. Indikator

Dapat menyusun esai dengan menunjukkan sistentahasa yang tertib,
cermat, komunikatif, serta beretika
. Tujuan pembelajaran
Mahasiswa mampu menyusun esai dengan menunjuklsiamsitika
bahasa yang tertib, cermat, komunikatif, sertattere
. Materi pembelajaran
Menulis esai yang berfokus pada unsur kesatuakelzaduan
. Metode pembelajaran
a. Menerapkan prinsip-prinsip pembelajagative |earning
b. Model Quantum Writing
. Langkah-langkah pembelajaran
a. Pendahuluan (10 menit)
Menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Inti (75 menit)

1) Mahasiswa mengamati hasil peta pikiran dan keramgiea yang
telah disusun pada pertemuan sebelumnya (pertekadira dan
ketiga)

2) Mahasiswa mengembangkan kerangka esai menjadanubsai
yang utuh dengan sistematika sesuai dengan keraegiadout.

3) Mahasiswa menulis esai berdasarkan kerangka eswj telah

dibuat, agar tulisannya memiliki organisasi damarah ide yang
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baik. (langkah 4 hebat!; model quantum writing). Mahasiswa
mampu menulis sebuah karya besar dalam hidupnya.
4) Pada menit ke-85, siswa mengumpulkan hasil tulsareka
c. Penutup (5 menit)
Menginformasikan materi yang akan datang yaitu &egi menulis

esai dengan tema yang lain.

Pertemuan ke-5 (pelaksanaan postes)

1.

Kompetensi dasar

Menulis esai dengan padu padan

Indikator

Dapat menyusun esai dengan menunjukkan sistentstka@sa yang tertib,
cermat, komunikatif, serta beretika.

Tujuan pembelajaran

Mahasiswa mampu menyusun esai dengan menunjuklsiamsitika
bahasa yang tertib, cermat, komunikatif, sertattere

Materi pembelajaran

Menulis esai yang berfokus pada unsur kesatuakel@aduan

Metode pembelajaran

a. Menerapkan prinsip-prinsip pembelajagative |earning

b. Model Quantum Writing

Langkah-langkah pembelajaran

a. Pendahuluan (5 menit)

Menyampaikan tujuan pembelajaran
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b. Inti (80 menit)
Postes menulis esai dengan teks bacaan yang tedatulan
c. Penutup (5 menit)
Dosen menyampaikan kepada mahasiswa bahwa pertemuwatalah
pertemuan terakhir pembelajaran menulis esai demganerapkan
modelquantum writing.
7. Sumber belajar
a. Teks bacaan
b. Buku-buku sumber yang berkaitan dengan menulis @aai model
quantum writing
8. Penilaian
Postes
2. Instrumen Tes
Instrumen ini penulis gunakan untuk mengumpulkaa datuk mengukur
keefektifan model quantum writing. Keefektifan sabustrategi pembelajaran
terlihat dari hasil belajar mahasiswa. Hasil belajahasiswa diukur melalui tes.
Tes dilaksanakan dua kali, yaitu sebelum perlaldeam setelah perlakuan. Hasil
kedua tes ini dibandingkan untuk melihat perbedganrlika perbedaannya
signifikan maka berarti model belajar tersebut tfek
Hasil pretes dan postes menulis esai dinilai demganggunakan kriteria
penilaian yang sebelumnya telah melalui prosesinpeaingan dari para abhli.

Kriteria penilaian tersebut sebagai berikut.
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No.

Aspek yang Dinilai

Tingkat capaian kinerja

1

2

3

4

5

Kualitas mengomunikasikan gagasan

a. Menunjukkan kejelasan pokok bahasan
b. Merumuskan tesis secara jelas
c. Mampu menuangkan ide dengan

menggunakan bahasa sendiri
d. Mampu menyusun peta pikiran secara

kreatif
e. Mampu merumuskan kerangka egai

dengan baik

Kualitas organisasi bangun esai

a. Kesesuaian judul dengan isi
b. Kesesuaian tulisan esai dengan peta

pikiran dan kerangka esai
c. Tulisan menunjukkan struktur

organisasi yang logis

Gaya argumentasi

a. Motivasi pemecahan masalah tampak
jelas
b. Mampu memberikan alasan-alasan
yang logis atas argumen yang diajukan
c. Argumen secara efektif dihubungkan
dengan pengalaman atau pandangan
penulis
d. Mampu memberikan solusi atas

permasalahan yang diangkat dalam esai
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4. | Unsur kebahasaan (mekanik)
a. Sistematika tulisan esai menggunakan
bahasa yang cermat, terstruktur dengan
benar
b. Mampu menerapkan kosakata, ejaan,

pemberian tanda baca atau tatabahasa

5. | Kepantasan penggunaan diksi
a. Mampu menggunakan kalimat-kalimat
kritik dengan tepat
b. Mampu menyusun kalimat secara
runtut dan padu
c. Tidak menyusun kalimat dengan makna
ganda

d. Mampu menyusun tulisan secara

sistematis
Jumlah skor

Keterangan:
Tingkat capaian kinerja:

1 : sangat kurang

2 : kurang baik

3 : cukup baik

4 - baik

5 : sangat baik

a. Tes Awal

Berdasarkan jadwal di atas, tes awal menempatatagipenelitian yang
pertama dilakukan. Tes ini melibatkan kedua kelotpmaik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Tes ini ditajukuntuk memperoleh
informasi awal tentang kemampuan menulis esai paalaasiswa Program Studi

Pendidikan Bahasa, Sasatra Indonesia dan Daerdh Bipas. Selain itu, tes ini
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dimaksudkan pula untuk memastikan bahwa kedua ke&mmemiliki
kemampuan awal yang sama.
b. Perlakuan

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan perlakusmgyakan diterapkan
kepada kedua kelompok. Kelompok eksperimen akan passteh perlakuan
model quantum writing dalam pembelajaran menula, esedangkan kelompok
kontrol memperoleh perlakuan model konvensional.
c. Tes Akhir

Sama halnya dengan tes awal, tes akhir ini meruptdsa menulis esai
kedua yang dilaksanakan oleh kelompok eksperimenkdéompok kontrol. Di
akhir penelitian, peneliti menganalisis hasil pleuan. Tujuan tes ini adalah untuk
menemukan perbedaan skor antara kelompok ekspedarerkelompok kontrol
setelah keduanya mengalami perlakuan. Dengan &atadari tes akhir inilah
peneliti dapat memperkirakan keefektifan dalam pa\ajaran menulis esai,
khususnya pada mahasiswa semester VI Program $emdidikan Bahasa

Indonesia dan Daerah FKIP Unpas.

3. Instrumen Observasi
Instrumen observasi meliputi lembar aktivitas dodan mahasiswa dalam
pembelajaran. Aktivitas dosen dan mahasiswa melipehgamatan kegiatan

pembelajaran yang dilakukan sejak awal sampai qidmrbelajaran.
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Observasi dilakukan untuk melihat gambaran dan kuamp peristiwa

secara lengkap pada waktu proses pembelajaranngsuiag. Adapun format

observasi pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut.

Tabel 3.3
Format Observasi Dosen
Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Esai

a. Dosen membagikan contoh teks esai

b. Memonitor aktivitas mahasiswa pada saat

identifikasi tubuh/kerangka contoh esai

c. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
bertanya tentang hal yang belum jelas yang

berkaitan dengan contoh esai

d. Dosen menyampaikan materi tentang esai |dan

strategi penulisannya
e. Dosen membagikan sebuah teks bacaan

—h

menganalisis, membandingkan berbagai f

Membimbing  mahasiswa dalam menel:‘a
k

evidensi, dan opini dari teks yang dibaca

h1
ta,

No. Aspek yang diobservasi Ya/ | Tidak
Ada | ada
1. | Kemampuan membuka perkuliahan
a. Menarik perhatian mahasiswa
b. Menimbulkan motivasi
c. Memberikan acuan belajar yang akan diberikan
d. Mengadakan apersepsi
2. | Mengarahkan mahasiswa untuk menerapkan model
guantumwriting dengan sistem dan strategi PAK!

a. Mengarahkan mahasiswa untuk memusatkan pikiran
dengan menyampaikan gugusan ide dalam
pikirannya dengan teknik menulis cepat

b. Mengarahkan mahasiswa untuk mengatur hasil
tulisan cepatnya ke dalam bentuk peta pikiran [dan
kerangka tulisan

c. Membimbing mahasiswa untuk mulai mengarang
dengan target menjadi sebuah draf tulisan

d. Membimbing mahasiswa untuk menganalisis draf
tulisan dengan mempertimbangkan kreativjtas
pikiran

e. Membimbing mahasiswa untuk mengedit draf
tulisan dengan mempertimbangkan ejaan, organisasi
dan pilihan kata yang digunakan

f. Kecermatan dalam menggunakan waktu

3. | Proses pembelajaran
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g. Membimbing mahasiswa menyusun kerangka esai
berdasarkan langkah-langkah menulis

h. Menugasi mahasiswa menyusun esai berdasarkan
kerangka yang telah dibuat

i. Mengamati mahasiswa ketika mereka menyysun
esai berdasarkan langkah-langkah dalam mpdel
quantum writing

j. Memandu tanya jawab jika ada permasalahan yang
muncul selama pembelajaran berlangsung

k. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
berkomentar/berpendapat

4. | Kemampuan menutup pembelajaran

a. Mengulas secara singkat materi yang baru dibahas

b. Memandu mahasiswa melaksanakan refleksi
pembelajaran

c. Memberikan tes/evaluasi

Aktivitas mahasiswa yang diamati meliputi mempeKaat penjelasan
dosen dan teman; membaca lembar kerja mahasiswajlimenateri; berdiskusi
antar mahasiswa.

Pengamatan dilakukan pada saat mahasiswa bekegaaskreatif dan
pada waktu pelaksanaan pembelajaran menulis essjademodelquantum
writing. Pengamat menuliskan kategori-kategori yang munaléngan
menggunakan tandeek list pada kolom yang sesuai. Reliabilitas instrumen
ditentukan oleh pelaporan dua pengamat, suatwmstn dikatakan reliabel jika
reliabilitas lebih besar dari 75%, (Borich, 199438

Format observasi untuk kegiatan mahasiswa dalarseprpembelajaran

sebagai berikut.



Tabel 34
Format Observas Mahasiswa
Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Esai
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No.

Aspek yang diobservasi

Ya/
Ada

Tidak
ada

Pendahuluan

a. Mahasiswa terangsang untuk mengikuti prases

pembelajaran

b. Mahasiswa memiliki gambaran awal tentang

pembelajaran yang akan dilakukan

Tahap penerapan modgiantum writing
a. Mahasiswa dapat memusatkan pikiran  da|
menyampaikan gugusan ide dalam pikirannya der
teknik menulis cepat
b. Mahasiswa mampu mengatur hasil tulisan cepatny
dalam bentuk peta pikiran dan kerangka tulisan
c. Mahasiswamampu mengarang dengan target me
sebuah draf tulisan
d. Mahasiswa mampu menganalisis draf tulisan der
mempertimbangkan kreativitas pikiran

am
1gan

a ke
njadi

\gan

e. Mahasiswa mampu mengedit draf tulisan dengan

mempertimbangkan ejaan, organisasi dan pilihan
yang digunakan

kata

Proses pembelajaran

a. Mahasiswa menelaah teks contoh esai

b. Mengidentifikasi teks contoh esai

c. Bertanya

d. Mahasiswa memperhatikan penyampaian ma
mengenai esai dan strategi penulisannya
Mahasiswa diberikan teks bacaan

¢}

eviden)

Menyusun esai berdasarkan langkah-langkah d
modelquantum writing

Mengedit hasil tulisan esai

Bertanya jawab

j. Berkomentar/berpendapat

T @

ateri

Menganalisis dan menelaah teks bacaan (fakta,

alam

Kegiatan akhir
a. Menyimpulkan materi
b. Melaksanakan refleksi pembelajaran

c. Mengerjakan tes/evaluasi
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4. Instrumen Wawancar a

Instrumen wawancara digunakan untuk mendapatkarniafsi atau
pendapat dosen model tentang mogigntum writing dalam pembelajaran
menulis esai. Dalam instrumen wawancara ini, hajshag ditanyakan, antara
lain yaitu: 1) pendapat mengenai mogahntum writing dalam pembelajaran
menulis esai; 2) kesulitan yang dialami dalam kegiamenulis esai; 3)
manfaat yang diperoleh mahasiswa setelah mengiemibelajaran tersebut;
dan 4) keefektifan pembelajaran menulis esai dengadelquantum writing.

5. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan mekapessejumlah
pertanyaan yang telah ditetapkan sebelumnya séedrdis. Oleh karena itu,
untuk mengisinya diperlukan kemampuan literasi dahiak yang disurvei.
Keunggulannya dibandingkan dengan teknik wawanéaresioner dapat meliput
informan dalam jumlah besar, hemat waktu, dan ifelatudah untuk
diadministrasi.

Angket dibuat untuk dosen dan mahasiswa untuk niahge pendapat
mereka tentang pelaksanaan pembelajaran menuiis E@am penelitian ini,
kuesioner digunakan untuk mengetahui variabel rastivdan tanggapan
mahasiswa terhadap pembelajaran menulis esai demgaggunakan model

quantum writing.
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3.4 Prosedur Pelaksanaan Model Quantum Writing dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Esai yang Berfokus Pada Unsur Kesatuan dan
Kepaduan

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam tiga talaétp Y1) pemberian tes
awal; (2) pelaksanaan pembelajaran menulis esajatlemenggunakan model
quantum writing; (3) pemberian tes akhir dan retensi. Berikutp@nulis jelaskan
tahap-tahap pelaksanaan penelitian.

Tahap pertama, memberikan tes awal terhadap syleje&litian dengan
tujuan untuk memperoleh data mengenai kemampuamsisaba dalam menulis
esai. Langkah ini dilakukan untuk mengukur kemampuaahasiswa dalam
keterampilan menulis esai sebelum diberikan pedaku

Tahap kedua, melaksanakan pembelajaran menulis - dsaigan
menggunakan modeajuantum writing. Kegiatan ini dilakukan oleh satu orang
dosen yaitu Alfa Mitri Suhara, S.Pd. untuk menyaikgoa materi dan Dra. Titin
Nurhayatin, M.Pd; Dra. Ny. Sulvia Hidayat, M.Pd.ndBrs. Dindin M.Z.M.,
M.Pd. masing-masing memberikan penilaian terhaddpitas mahasiswa dan
dosen model dengan memberikan tanggapan pada fobmeatvasi untuk setiap
pertemuan.

Tahap ketiga, memberikan tes akhir setelah proslegab post test).

3.5 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian yaitu seluruh mahasiswa sem&8t@rogram Studi

Pendidikan Bahasa Indonesia dan Daerah FKIP UnPagilihan populasi

berdasarkan pertimbangan bahwa penerapan mquBitum writing dalam
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keterampilan menulis esai dapat dilakukan pada Matah Analisis Kesulitan
Menulis.

Populasi penelitian pada mahasiswa semester VI r&rogStudi
Pendidikan Bahasa Indonesia dan Daerah FKIP Urguag terdiri atas tiga kelas
yang berjumlah 138 mahasiswa. Dari jumlah terselpaneliti melakukan
pengambilan sampel dengan cara random (acak), omeakberikan peluang yang
sama kepada semua anggota populasi karena popelasiitian ini homogen
dalam beberapa hal (1) telah memiliki pengetahwsardyang berkaitan dengan
menulis yang diperoleh pada saat semester empaméhiliki prestasi belajar
yang diperkirakan sama; (3) memiliki usia yang @am

Jumlah mahasiswa yang dijadikan sampel sebanyakealasa yang terdiri
atas 80 mahasiswa. Jumlah ini dibagi dua kelompitk O mahasiswa dijadikan
kelas eksperimen (KE) dan kelas kedua berjumlaly ysama untuk dijadikan
kelas kontrol (KK). Untuk menentukan kelas ekspenmdan kelas kontrol

digunakan undian dengan uang logam yang dilemparkan

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan denga@nggunakan program
SPSS for Windows versi 17.0. Sebelum dilakukan hipotesis (analisis

inferensial), terlebih dahulu dilakukan langkahgkah berikut.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dalam penelitian ini ditujukamtuk mengetahui apakah
data yang tersaring dari masing-masing sampel siefiisi normal atau tidak.
Metode yang digunakan adalah metode Kolmogorov igmir

Pengujian Kolmogorov-Smirnov. menggunakan kecocoklammulatif
sampel X dengan distribusi probabilitas normal. tiiigsi probabilitas pada
variabel tertentu diakumulasikan dan dibandingkamgan kumulasi sampel.
Selisih dari setiap bagian adalah selisih kumuttsi selisih yangpaling besar
dijadikan patokan pada pengujian hipotesis (Sus@@b0: 145).

Apabila dari perhitungan diperoleh bahwa nilai Asgi Sig. (2-tailed) >
0,05, maka variabel tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Statistik parameter merupakan statistik untuk pgagudua rata-rata
memiliki distribusi tertentu. Seperti yang telahjetiiskan sebelumnya, selain
sampel acak berasal dari distribusi populasi bedsekurva normal, variansi
kedua populasi perlu honogen atau sama besarngat{®u2010: 160).

Uji homogenitas ditujukan untuk mengetahui homogeau tidaknya
variansi sampel yang ditarik dari populasi. Pengata data untuk menguiji
homogenitas menggunakan SPSS versi 17.0 dengadenetvene Statistic. Jika
sebuah variabel hasil uji Levene memiliki nilai.stg0,05, maka variabel tersebut

dapat dikatakan homogen.
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3. Analisis Statistik

Pengujian statistik merupakan langkah selanjutraiagyharus ditempuh.
Namunn demikian sebelum dilakukan pengujian peirfunauskan dahulu bentuk
hipotesis yang akan diuji berdasarkan kerangka kigami peneliti yang dibangun
pada bagian kajian teori (Susetyo, 2010: 170)

Uji-t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbegaag signifikan
dalam kemampuan menulis kritik sastra antara ketdmpksperimen dan
kelompok kontrol. Perhitungan dilakukan dengan ngengkan SPSS versi 17.0.
4. Menghitung Skor Gain Ternormalisasi

Untuk melihat peningkatan hasil belajar antara Ilsebedan sesudah
pembelajaran dihitung dengan rumus g fakdarr( score ternormalisasi) dengan
rumus:

N _
_ “post SPTe

Smaks— Spre

Keterangan:

g selisih nilai tes akhir dengan tes awal
Soost skor tes akhir

Sore skor tes awal

Sraks = skor maksimum

Kategori:

Tinggi = g>0,7
Sedang = 0,3<g<0,7
Rendah= g<0



